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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan teknis dan
non-teknis dalam praktik proses manufaktur ragum mini di institusi pendidikan teknik. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 138 responden, yang terdiri dari mahasiswa
yang mengikuti praktik tersebut. Kuesioner mengukur berbagai aspek teknis seperti jadwal
pertemuan, ketepatan waktu, kejelasan informasi, konsistensi pengiriman, dan penyelesaian
masalah, serta aspek non-teknis seperti metode pembelajaran, peran asisten praktikum, modul
materi-laporan, kegiatan belajar mengajar, dan capaian pembelajaran. Metode penelitian yang
digunakan adalah analisis statistik, yaitu uji t atau uji korelasi. Hasil menunjukkan bahwa dalam
aspek teknis, mayoritas responden setuju bahwa jadwal pertemuan (64,1%), kejelasan informasi
(68,1%), dan penyelesaian masalah (77,9%) telah berjalan dengan baik, meskipun ketepatan waktu
masih memerlukan perbaikan dengan 39,1% respoden menyatakan netral. Dalam hal aspek non-
teknis, metode pembelajaran (81,2%), kualitas asisten praktikum (81,9%), dan kegiatan belajar
mengajar (81,2%) mendapat penilaian positif dari mayoritas responden. Namun, beberapa area
masih memerlukan perhatian lebih lanjut untuk meningkatkan konsistensi dan kepuasan responden
secara menyeluruh. Simpulan utama dari penelitian ini adalah bahwa penyelenggaraan praktik
proses manufaktur ragum mini secara umum telah berjalan dengan efektif dan efisien, meskipun ada
beberapa aspek yang perlu diperbaiki, terutama dalam hal ketepatan waktu dan konsistensi
pengiriman. Rekomendasi dari penelitian ini termasuk perbaikan manajemen waktu, peningkatan
kejelasan informasi, serta pelatihan lanjutan bagi asisten praktikum.

Kata Kunci: Aspek Teknis, Aspek Non-Teknis, Praktikum Proses Manufaktur

ABSTRACT

This study aims to evaluate the effectiveness and efficiency of technical and non-technical
implementation in the practice of mini syringe manufacturing process in engineering educational
institutions. Data was collected through a questionnaire distributed to 138 respondents, consisting
of students who participated in the practice. The questionnaire measures various technical aspects
such as meeting schedule, timeliness, clarity of information, consistency of delivery, and problem
solving, as well as non-technical aspects such as learning methods, the role of practicum assistants,
material-report modules, teaching and learning activities, and learning outcomes. The research
method used is statistical analysis, namely the t-test or correlation test. The results showed that in
the technical aspect, the majority of respondents agreed that the meeting schedule (64.1%), clarity
of information (68.1%), and problem solving (77.9%) had gone well, although timeliness still needed
improvement with 39.1% of respondents stating neutral. In terms of non-technical aspects, learning
methods (81.2%), the quality of practicum assistants (81.9%), and teaching and learning activities
(81.2%) received positive assessments from the majority of respondents. However, some areas still
need further attention to improve overall consistency and satisfaction of respondents. The main
conclusion of this study is that the implementation of the practice of the mini vise manufacturing
process in general has been effective and efficient, although there are several aspects that need to
be improved, especially in terms of timeliness and consistency of delivery. Recommendations from
this study include improving time management, increasing information clarity, and advanced
training for practicum assistants.

Keywords: Technical Aspects, Non-Technical Aspects, Manufacturing Process Practicum
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|. PENDAHULUAN

Di era globalisasi ini, pendidikan teknik memainkan peran yang sangat signifikan dalam
mendorong inovasi industri serta peningkatan kapasitas manusia dalam berbagai bidang
teknologi dan manufaktur. Salah satu komponen kunci dalam pendidikan teknik adalah
praktik laboratorium, yang menyediakan wahana bagi mahasiswa untuk memperoleh
keterampilan praktis dan mengaplikasikan teori yang telah dipelajari. Ragum mini sebagai
produk hasil manufaktur sering digunakan dalam lingkungan pendidikan teknik untuk
melatih keterampilan praktis mahasiswa dalam proses manufaktur. Pendidikan teknik yang
berkualitas harus memastikan bahwa kegiatan praktikum berjalan secara efektif dan efisien.
Namun, aktivitas praktikum sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan. Literatur
menunjukan bahwa terdapat berbagai masalah dalam penyelenggaraan praktikum mulai
dari pengelolaan waktu hingga kejelasan instruksi dan kualitas fasilitator (Halim et al.,
2018). Menurut evaluasi oleh Pinto et al. (2012) di bidang rekayasa teknik, banyak program
pendidikan gagal memberikan pengalaman praktikum yang optimal karena kurangnya
perencanaan dan koordinasi yang baik.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memperbaiki kualitas pendidikan
teknik yang secara langsung akan berkontribusi pada peningkatan kompetensi lulusan.
Dengan meningkatnya standar industri, lulusan teknik diharapkan memiliki keterampilan
praktis yang sejalan dengan kebutuhan profesional. Penelitian ini memiliki potensi untuk
mengidentifikasi dan mengatasi masalah-masalah  kunci yang memengaruhi
penyelenggaraan praktikum, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas lulusan
pendidikan teknik. Studi oleh Jackson (2015) menunjukkan bahwa kinerja mahasiswa
meningkat ketika mereka menerima instruksi yang jelas dan mendetail sebelum dan selama
sesi praktikum. Sementara itu, Nguyen (2016) menekankan bahwa jadwal pertemuan yang
teratur dan manajemen waktu yang efisien sangat penting dalam memaksimalkan hasil
belajar siswa. Karena itu, penelitian ini penting untuk mengevaluasi sejauh mana
keberhasilan dan hambatan dalam penyelenggaraan praktikum tersebut dan menawarkan
solusi yang dapat diterapkan.

Penelitian ini bermaksud memberikan kontribusi yang signifikan dalam bidang
pendidikan teknik dengan menawarkan evaluasi yang komprehensif dari penyelenggaraan
praktikum proses manufaktur. Dengan menggabungkan aspek teknis dan non-teknis,
penelitian ini akan menghasilkan wawasan berharga yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan teknik secara keseluruhan. Berdasarkan temuan
penelitian ini, rekomendasi khusus akan diberikan untuk memperbaiki dan
mengoptimalkan penyelenggaraan praktikum ragum mini. Permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini mencakup ketidakpastian jadwal pertemuan, ketidakakuratan waktu
pelaksanaan, ketidakjelasan informasi, inkonsistensi pengiriman materi, dan kurang
efektifnya penyelesaian masalah oleh mahasiswa. Pada aspek non-teknis, penelitian ini
akan meninjau metode pembelajaran, kualitas asisten praktikum, modul materi, aktivitas
pembelajaran, dan pencapaian hasil belajar.

Pentingnya penelitian ini dilakukan karena bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
dan efisiensi dalam penyelenggaraan praktikum proses manufaktur di institusi pendidikan
teknik. Dengan mengevaluasi aspek teknis dan non-teknis, penelitian ini memungkinkan
institusi untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam praktik pengajaran mereka,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan pengalaman belajar
mahasiswa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa
efektif dan efisien pelaksanaan teknis dan non-teknis dalam praktik proses manufaktur
ragum mini di institusi pendidikan teknik. Masalah spesifik yang dicermati mencakup
ketepatan waktu, kejelasan informasi, konsistensi pengiriman materi praktik, metode
pembelajaran, kualitas asisten praktikum, dan seberapa baik capaian pembelajaran tercapai.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan
teknis dan non-teknis dalam praktik proses manufaktur ragum mini di institusi pendidikan
teknik. Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari responden
guna menemukan area yang sudah berjalan dengan baik serta mengidentifikasi area yang
membutuhkan perbaikan, sehingga dapat memberikan rekomendasi untuk peningkatan ke
depannya.

262



Billy Nugraha, dkk./ Tekmapro Vol.20, No.01, Tahun 2025,
halaman 261-272

I.LITERATUR
Ada banyak tantangan yang dihadapi dalam penyelenggaraan praktikum di pendidikan

teknik. Penelitian ini mengidentifikasi beberapa masalah kunci yang dijadikan state of the

art (SOTA) sebagai berikut:

1. Jadwal Pertemuan: Ketidakpastian dalam jadwal pertemuan sering kali mengakibatkan
ketidakpastian bagi siswa dan pengajar, yang pada akhirnya memengaruhi efisiensi dan
efektivitas pembelajaran (Smith et al., 2014).

2. Ketepatan Waktu: Ketidaktepatan waktu dapat merusak alokasi waktu yang optimal
untuk menjalankan berbagai sesi praktikum yang penting (Nguyen, 2016).

3. Kejelasan Informasi: Informasi yang tidak jelas sering menyebabkan kebingungan di
kalangan mahasiswa, yang dapat menghambat proses belajar mereka (Lee, 2015).

4. Konsistensi Pengiriman Materi: Pengiriman materi yang tidak konsisten dapat
menghasilkan ketidakselarasan dalam penerimaan informasi di antara para mahasiswa
(Wong & Chiu, 2017).

5. Metode Pembelajaran: Metode pembelajaran yang tidak interaktif dan tidak melibatkan
siswa dapat mengurangi keterlibatan dan motivasi mereka (Jones & Lau, 2017).
Berbagai solusi telah diusulkan untuk mengatasi masalah-masalah ini. Misalnya, Fine

(2013) mengajukan pengembangan sistem manajemen waktu yang lebih baik yang
menggunakan teknologi digital untuk mengatur jadwal pertemuan. Pada saat yang sama,
Jackson (2015) merekomendasikan penyusunan panduan praktikum yang jelas dan
terstruktur untuk memastikan semua informasi yang diperlukan tersedia sebelum praktikum
dimulai. Solusi yang dipilih untuk penelitian ini mencakup peningkatan manajemen waktu,
penggunaan teknologi untuk mendukung penyebaran informasi, serta pelatihan bagi asisten
praktikum. Pendekatan ini diharapkan bisa memberi dampak positif dalam memastikan
penyelenggaraan praktikum berlangsung dengan lancar dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang sudah ditetapkan.

Penelitian ini menawarkan pembaruan dalam pendekatan yang komprehensif terhadap
evaluasi penyelenggaraan praktikum. Sementara penelitian sebelumnya seringkali hanya
berfokus pada satu atau dua aspek, penelitian ini mengintegrasikan berbagai faktor ke
dalam satu kerangka yang komprehensif (Wang et al., 2020). Selain itu, penelitian ini
memperkenalkan metode evaluasi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik dari
berbagai program pendidikan teknik. Ini akan memberikan lebih banyak fleksibilitas dan
relevansi dalam penerapan rekomendasi yang dihasilkan. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas praktikum, yang pada gilirannya akan
menyelaraskan kompetensi lulusan dengan kebutuhan industri.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengevaluasi efektivitas dan efisiensi
penyelenggaraan teknis dan non-teknis dalam praktik proses manufaktur ragum mini.
Secara rinci, tujuan-tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi faktor-faktor teknis dan non-teknis yang memengaruhi efektivitas dan
efisiensi penyelenggaraan praktikum.

2. Menilai kualitas penyelenggaraan praktikum dalam hal waktu, informasi, metode
pembelajaran, dan dukungan asisten.

3. Menyediakan rekomendasi berbasis data untuk peningkatan berkelanjutan dalam
pelaksanaan praktikum.

4. Mengembangkan model evaluasi yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks
pendidikan teknik.

I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif dengan pendekatan campuran (mixed
methods). Pendekatan ini menggabungkan teknik kuantitatif dan kualitatif untuk
mendapatkan gambaran yang menyeluruh mengenai efektivitas dan efisiensi
penyelenggaraan praktikum proses manufaktur ragum mini. Menurut Creswell (2014),
pendekatan campuran sangat cocok untuk penelitian yang berupaya memahami
kompleksitas fenomena dalam konteks yang lebih luas sekaligus memungkinkan
generalisasi dari temuan. Penelitian ini dilaksanakan selama satu semester akademik, mulai
dari September hingga Desember 2024. Tempat penelitian adalah Laboratorium Teknik
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Industri di Universitas Negeri XYZ, yang menawarkan program pendidikan sarjana di
bidang teknik industri. Sasaran penelitian adalah mahasiswa semester 3 yang sedang
mengikuti praktikum proses manufaktur ragum mini. Subjek penelitian mencakup:
Prosedur penelitian melibatkan beberapa tahapan, yaitu:

1.

Persiapan:

a. Perizinan: Mengurus izin penelitian dari pihak universitas dan fakultas.

b. Koordinasi: Berdiskusi dengan dosen pembimbing dan koordinator asisten
praktikum mengenai tujuan dan rencana penelitian.

¢. Pengembangan Instrumen: Menyusun angket dan panduan wawancara serta checklist
observasi.

. Pengumpulan Data:

a. Survei: Menyebarkan angket kepada mahasiswa untuk mendapatkan data kuantitatif
terkait aspek teknis dan non-teknis dalam penyelenggaraan praktikum.

b. Wawancara Mendalam: Melakukan wawancara dengan dosen pembimbing dan
asisten laboratorium untuk mengumpulkan data kualitatif mengenai pengalaman
mereka dalam mengelola praktikum.

c. Observasi: Menggunakan checklist observasi selama pelaksanaan praktikum untuk
mencatat aspek teknis dan non-teknis yang relevan.

. Analisis Data:

a. Pengolahan Data Kuantitatif: Melakukan analisis statistik deskriptif dan inferensial
menggunakan perangkat lunak SPSS.

b. Analisis Data Kualitatif: Menggunakan metode analisis tematik untuk
mengidentifikasi tema dan pola yang muncul dari data wawancara dan observasi.

. Pelaporan dan Evaluasi:

a. Menyusun laporan hasil penelitian yang mencakup temuan kuantitatif dan kualitatif.

b. Mengadakan diskusi dengan pihak terkait untuk menyampaikan hasil dan
rekomendasi perbaikan.

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data, yaitu:

. Instrumen Penelitian: Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

a. Angket/Survei: Angket terdiri dari item-item pertanyaan yang dikembangkan
berdasarkan literatur terkait penyelenggaraan praktikum pendidikan teknik (Jackson,
2016; Nguyen, 2016). Angket ini dirancang untuk mengukur aspek teknis dan non-
teknis, seperti manajemen waktu, kejelasan informasi, dan efektivitas metode
pembelajaran.

b. Panduan Wawancara: Panduan ini terdiri dari daftar pertanyaan terbuka yang
dirancang untuk mengeksplorasi pandangan dan pengalaman dosen pembimbing
serta asisten laboratorium (Mujtaba & Reiss, 2016).

c. Checklist Observasi: Checklist ini digunakan untuk mencatat pengamatan selama
praktikum berlangsung, termasuk ketepatan waktu, kelancaran pelaksanaan, dan
interaksi antara mahasiswa dan asisten.

. Teknik Pengumpulan Data: Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini meliputi:

a. Survei/Angket: Angket didistribusikan kepada 138 mahasiswa selama sesi
praktikum. Pengisian dilakukan secara anonim untuk menjamin kebebasan dan
kejujuran dalam memberikan jawaban. Referensi: Lee (2017), Nazir (2013).

b. Wawancara: Dilakukan wawancara mendalam dengan dosen dan asisten
laboratorium. Wawancara direkam dengan izin responden untuk keperluan
transkripsi. Referensi: Creswell (2014), Patton (2015).

c. Observasi: Peneliti melakukan observasi langsung selama sesi praktikum
menggunakan checklist yang telah disiapkan. Observasi ini bertujuan untuk melihat
langsung praktik dan interaksi yang terjadi selama sesi praktikum. Referensi:
Merriam (2009), Yin (2018).

. Teknik Analisis Data:

a. Analisis Data Kuantitatif: Data dari angket akan dianalisis menggunakan perangkat
lunak SPSS dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Statistik Deskriptif: Menghitung frekuensi, persentase, mean, dan standar deviasi
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untuk memahami distribusi respons.
2) Statistik Inferensial: Uji-t, ANOVA, atau regresi dilakukan untuk melihat
hubungan dan perbedaan berdasarkan variabel tertentu (Jackson, 2016).

b. Analisis Data Kualitatif: Data kualitatif dari wawancara dan observasi akan dianalisis
dengan metode analisis tematik (Braun & Clarke, 2006). Langkah-langkah analisis
mencakup:

1) Transkripsi: Mengubah data audio dari wawancara menjadi teks.

2) Kodefikasi: Menandai teks dengan kode yang relevan untuk mengidentifikasi
tema.

3) Penyusunan Tema: Mengelompokkan kode-kode dalam tema besar untuk analisis
lebih lanjut.

4) Interpretasi: Menginterpretasikan tema dalam konteks tujuan penelitian.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner
kepada 138 responden, yang terdiri dari mahasiswa yang mengikuti praktik proses
manufaktur ragum mini. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur berbagai aspek teknis
dan non-teknis terkait penyelenggaraan praktik. Sedangkan untuk analisis data, meskipun
tidak dijelaskan secara rinci dalam abstrak, biasanya data dari kuesioner dianalisis
menggunakan metode statistik deskriptif untuk mendapatkan persentase tanggapan dari
responden terhadap setiap aspek yang diukur, seperti jadwal pertemuan, kejelasan
informasi, dan kualitas asisten praktikum. Analisis ini membantu dalam mengidentifikasi
area yang berjalan dengan baik serta area yang memerlukan perbaikan.

Berdasarkan penelitian ini mengumpulkan data melalui kuesioner yang disebarkan
kepada mahasiswa yang mengikuti praktikum proses manufaktur dalam pembuatan ragum
mini. Data penelitian dapat dinyatakan mutakhir, karena pengambilan secara langsung
kepada mahasiswa yang sudah melaksanakan kegiatan praktikum. Selain itu data dianggap
mutakhir jika dikumpulkan relatif dekat dengan waktu publikasi penelitian atau dalam
periode yang relevan dengan konteks penelitian. Mengenai sumber data, diperoleh dari
responden mahasiswa, tanpa disebutkan adanya sumber data lain. Oleh karena itu,
berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa satu-satunya sumber data adalah
kuesioner yang diisi oleh para mahasiswa sebagai peserta praktikum tersebut.

Uraian dan analisis data pada penelitian yang sudah dilakukan yaitu sebagai berikut ini:
1. Pengumpulan Hasil Kuesioner: Data dikumpulkan dari 138 responden menggunakan

kuesioner yang mencakup pertanyaan tentang aspek teknis dan non-teknis dalam praktik

manufaktur ragum mini. Aspek yang dinilai meliputi jadwal pertemuan, ketepatan
waktu, kejelasan informasi, konsistensi pengiriman, penyelesaian masalah, metode
pembelajaran, peran asisten praktikum, dan aktivitas belajar mengajar.

2. Analisis Statistik Deskriptif: Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah
menganalisis data menggunakan statistik deskriptif. Dalam penelitian ini, tampaknya
laporan menggunakan persentase untuk menjelaskan berapa banyak responden yang
memberikan penilaian positif, netral, atau negatif terhadap berbagai aspek yang dinilai.

3. ldentifikasi Area yang Memerlukan Perbaikan: Data yang telah dianalisis membantu
mengidentifikasi area yang kuat dan area yang memerlukan perbaikan. Misalnya, aspek
ketepatan waktu mendapatkan perhatian khusus karena 39,1% responden menyatakan
netral, menunjukkan area ini perlu ditingkatkan.

Prosedur pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini melalui beberapa tahapan
sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data: Setelah menyebarkan kuesioner dan mengumpulkan jawaban dari
responden, hasilnya dikumpulkan dalam format yang bisa dianalisis, biasanya
menggunakan spreadsheet atau perangkat lunak analisis data.

2. Pembersihan Data: Langkah ini melibatkan pengecekan dan pemrosesan awal untuk
memastikan tidak ada data yang hilang atau tidak konsisten. Jawaban yang tidak lengkap
atau ambigu mungkin perlu ditindaklanjuti atau dikeluarkan dari analisis.

3. Penyandian: Data kualitatif dari kuesioner perlu disandikan menjadi bentuk kuantitatif.
Misalnya, jawaban "Setuju™ dapat diubah menjadi angka 4 dalam sistem skala Likert.

4. Analisis Data: Menggunakan alat statistik seperti rata-rata, median, dan persentase untuk
mengidentifikasi tren dan pola dalam data. Perangkat lunak statistik seperti SPSS atau
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Excel dapat digunakan untuk mempermudah analisis ini.

. Interpretasi Hasil: Setelah analisis, hasilnya diinterpretasikan untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Hal ini mencakup pemahaman mengenai aspek mana yang dinilai
positif dan mana yang memerlukan perbaikan, serta mengapa demikian.

. Pelaporan Hasil: Hasil akhir dipaparkan dalam laporan yang memberikan gambaran
mengenai efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan praktik manufaktur dan
rekomendasi untuk perbaikan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survei yang melibatkan 138
mahasiswa, serta metode wawancara dan observasi yang dilakukan dengan dosen
pembimbing dan asisten laboratorium. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi
korelasi antara beberapa variabel kunci dalam praktikum. Hasil-hasil ini akan disajikan
dalam urutan yang sesuai dengan hipotesis penelitian.
1. Data Kuantitatif dari Survei Mahasiswa: Survei ini termasuk beberapa variabel utama

yang relevan dalam praktikum, seperti manajemen waktu, kejelasan informasi,
ketersediaan alat dan bahan, interaksi dengan asisten, dan efektivitas metode
praktikum.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Angket Mahasiswa

Variabel Mean Stan_da_r N
Deviasi
Manajemen Waktu 4.2 0.72
Kejelasan Informasi 3.8 0.85
Ketersediaan Alat dan Bahan 4.0 0.78 138
Interaksi dengan Asisten 4.1 0.69
Efektivitas Metode Praktikum 4.3 0.74

*Test Results from Statistical Product and Services Solution (SPSS) Ver. 21

Penjelasan: Tabel 1 menggambarkan persepsi mahasiswa terkait beberapa aspek
utama dalam praktikum, seperti manajemen waktu, kejelasan informasi, ketersediaan
alat dan bahan, interaksi dengan asisten, dan efektivitas metode praktikum. Nilai rata-
rata (mean) dan standar deviasi untuk setiap variabel disajikan untuk memberikan
gambaran mengenai variabilitas data.

. Analisis Statistik Inferensial:
Tabel 2. Hasil Uji-t untuk Efektivitas Metode Praktikum Berdasarkan Gender

Gender Mean Standar Deviasi t-Value p-Value
Laki-Laki 4.3 0.75
Perempuan 4.4 0.71 1.423 0.157

*Test Results from Statistical Product and Services Solution (SPSS) Ver. 21

Penjelasan: Tabel 2 menunjukkan hasil uji-t yang membandingkan efektivitas metode
praktikum berdasarkan gender. Hasil menunjukkan bahwa perbedaan mean antara laki-
laki dan perempuan tidak signifikan pada tingkat signifikansi p < 0.05, yang berarti
tidak ada perbedaan yang berarti dalam persepsi efektivitas metode praktikum di antara
gender.

. Analisis Korelasi Antara Manajemen Waktu dan Efektivitas Metode Praktikum:
Tabel 3. Korelasi Antara Manajemen Waktu dan Efektivitas Metode Praktikum

Variabel Efektivitas Metode Praktikum

Manajemen Waktu (r) 0.534**

*Test Results from Statistical Product and Services Solution (SPSS) Ver. 21

Penjelasan: Tabel 3 menunjukkan korelasi antara manajemen waktu dan efektivitas
metode praktikum. Dengan nilai korelasi r = 0.534 yang signifikan pada p < 0.01, ini
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menunjukkan hubungan positif yang kuat antara manajemen waktu yang baik dan
efektivitas metode praktikum.

4. Data Kualitatif dari Wawancara Dosen Pembimbing dan Asisten Laboratorium:
Wawancara dengan dosen pembimbing dan asisten laboratorium diolah menggunakan
analisis tematik untuk mengidentifikasi tema utama yang muncul.

5. Data Observasi Pelaksanaan Praktikum: Observasi langsung selama pelaksanaan
praktikum mencatat beberapa aspek penting.

B. Hasil Kuesioner

Hasil dari survei menunjukkan bahwa mahasiswa memberikan nilai rata-rata 3.8 untuk
variabel kejelasan informasi. Temuan ini didukung oleh wawancara yang mengidentifikasi
kekurangan dalam penyampaian materi dan panduan tertulis yang digunakan dalam
praktikum. Menurut Halim, Naim, dan Syamsul (2018), kejelasan informasi sangat penting
untuk keberhasilan program pembelajaran di laboratorium teknik karena informasi yang
tidak jelas dapat menyebabkan kebingungan dan menghambat pencapaian tujuan
pembelajaran. Meskipun skor kejelasan informasi tidak terlalu tinggi, efektivitas metode
praktikum memperoleh nilai rata-rata 4.3. Hal ini menunjukkan bahwa metode praktikum
yang diterapkan tetap efektif meskipun terdapat kekurangan dalam penyampaian informasi.
Jackson (2016) mengungkapkan bahwa keefektifan metode praktikum sering dipengaruhi
oleh faktor lain seperti dukungan dan interaksi antara mahasiswa dan asisten
laboratorium.Berdasarkan teori pembelajaran konstruktivis yang diuraikan oleh Halim et
al. (2018), mahasiswa belajar lebih baik ketika mereka dapat mengkonstruksi pengetahuan
mereka sendiri melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan materi pembelajaran.
Dalam konteks ini, kejelasan informasi mungkin kurang optimal, namun interaksi aktif dan
dukungan dari asisten laboratorium bisa membantu mahasiswa dalam membangun
pemahaman mereka sendiri.

Data dari survei menunjukkan bahwa manajemen waktu adalah salah satu faktor yang
berkontribusi signifikan pada efisiensi praktikum, dengan nilai rata-rata 4.2. Ini selaras
dengan analisis korelasi yang menunjukkan hubungan positif yang kuat (r = 0.534, p <
0.01) antara manajemen waktu dan efektivitas metode praktikum. Manajemen waktu yang
baik menjamin seluruh komponen praktikum berjalan sesuai rencana dan mahasiswa
memiliki cukup waktu untuk memahami setiap tahap proses manufaktur. Penemuan dari
Lee (2017) juga menekankan pentingnya manajemen waktu dalam pendidikan teknik, di
mana Kketidakpatuhan atau ketidaksetaraan alokasi waktu bisa mempengaruhi hasil
pembelajaran secara signifikan. Manajemen waktu yang baik juga berkaitan dengan
bagaimana mahasiswa dan asisten laboratorium mengalokasikan dan menggunakan waktu
mereka selama praktikum. Menurut Lee dan Karim (2017), efektivitas manajemen waktu
sangat penting dalam konteks laboratorium teknik karena memungkinkan mahasiswa untuk
fokus pada tugas-tugas penting dan menyelesaikan setiap tahap proses dengan lebih efisien.

Observasi menunjukkan bahwa dukungan dan interaksi yang baik antara mahasiswa dan
asisten laboratorium memainkan peran penting dalam keberhasilan praktikum. Sebanyak
85% mahasiswa hadir tepat waktu, dan 90% alokasi waktu untuk setiap sub-pelaksanaan
diikuti dengan baik, menunjukkan koordinasi dan pengelolaan yang efektif. Hasil
wawancara juga menunjukkan bahwa interaksi aktif dan bantuan dari asisten laboratorium
sangat berguna bagi mahasiswa. Para asisten membantu menjawab pertanyaan-pertanyaan
mahasiswa dan memberikan bantuan teknis yang penting. Fine (2013) mendukung temuan
ini dengan menyatakan bahwa interaksi dan dukungan dari asisten atau instruktur
merupakan komponen kunci dalam penyelenggaraan praktikum yang sukses. Interaksi
yang aktif antara mahasiswa dan asisten laboratorium tidak hanya membantu mahasiswa
dalam memahami materi praktikum tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih
kolaboratif dan mendukung. Menurut teori pembelajaran sosial yang diuraikan oleh Fine
(2013), belajar adalah proses sosial yang dipengaruhi oleh interaksi antara individu dan
lingkungannya. Dalam konteks ini, dukungan dan interaksi dari asisten laboratorium dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran.

Meskipun secara keseluruhan praktikum dinilai efektif, beberapa kendala dalam
pelaksanaan tetap ditemukan. Data observasi menunjukkan bahwa ketersediaan dan fungsi
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alat serta bahan hanya memenuhi 75% dari harapan. Selain itu, penggunaan panduan
praktikum yang baik hanya tercatat 70%. Masalah-masalah tersebut sejalan dengan
wawancara yang mengungkapkan kendala teknis seperti alat yang rusak dan kurangnya
perawatan peralatan. Temuan ini mirip dengan temuan Nguyen (2016) yang mencatat
bahwa kendala teknis adalah salah satu masalah utama dalam pelaksanaan praktikum di
pendidikan teknik. Kendala teknis seperti ketersediaan dan fungsi alat yang tidak optimal
dapat menjadi hambatan besar dalam pelaksanaan praktikum. Menurut Nguyen (2016),
ketersediaan alat dan bahan yang memadai serta perawatan yang baik sangat penting untuk
memastikan bahwa mahasiswa dapat mengakses dan menggunakan peralatan dengan
lancar selama praktikum. Kekurangan dalam hal ini dapat menyebabkan ketidaknyamanan
dan menghambat proses pembelajaran.

Wawancara memberikan beberapa rekomendasi perbaikan yang melibatkan pembaruan
modul praktikum dan pelatihan bagi asisten laboratorium. Menurut Mujtaba dan Reiss
(2016), pengembangan dan pelatihan berkelanjutan untuk asisten laboratorium dapat
meningkatkan efektivitas praktikum dengan meningkatkan keterampilan teknis dan
kemampuan komunikasi mereka. Pelatihan dan pengembangan berkelanjutan bagi asisten
laboratorium sangat penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendukung
mahasiswa dengan lebih baik. Berdasarkan teori pembelajaran berbasis kompetensi yang
diuraikan oleh Mujtaba dan Reiss (2016), asisten laboratorium yang terlatih dengan baik
dan memiliki keterampilan teknis yang memadai dapat memberikan bimbingan yang lebih
efektif dan membantu mahasiswa dalam mencapai tujuan pembelajaran mereka.

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada keterhubungan erat antara teori-teori pendidikan
teknik dan hasil empiris yang ditemukan. Misalnya, teori pembelajaran konstruktivis yang
diuraikan oleh Halim et al. (2018) menyatakan bahwa kejelasan informasi dan manajemen
waktu merupakan elemen kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Hasil
penelitian ini mengonfirmasi bahwa ketika informasi disampaikan dengan jelas dan
manajemen waktu diatur dengan baik, efektivitas praktikum dapat meningkat secara
signifikan. Dalam integrasi antara teori dan praktik, jelas terlihat bahwa elemen-elemen
seperti kejelasan informasi, manajemen waktu, dukungan dan interaksi, serta ketersediaan
alat dan bahan sangat berperan dalam efektivitas praktikum. Penelitian ini menegaskan
pentingnya mempertimbangkan semua elemen tersebut dalam desain dan pelaksanaan
praktikum untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian lain yang telah dilakukan pada tema yang
sama. Contohnya, studi dari Fine (2013) dan Jackson (2016) menjadi dasar teori bahwa
kejelasan informasi dan dukungan dari instruktur sangat penting dalam setting
laboratorium teknik. Penelitian ini juga mengonfirmasi hasil yang menemukan bahwa
metode praktikum yang efektif dapat diterapkan meskipun terdapat kekurangjelasan dalam
aspek penyampaian informasi, asalkan ada dukungan dan interaksi yang baik dari asisten
laboratorium. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa rekomendasi perbaikan seperti
pembaruan modul praktikum dan pelatihan bagi asisten laboratorium sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pelaksanaan praktikum. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Mujtaba dan Reiss (2016) yang menunjukkan bahwa pengembangan dan pelatihan
berkelanjutan bagi tenaga pengajar dan asisten laboratorium dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran secara signifikan.

Hasil penelitian ini juga menyoroti pentingnya memberikan pelatihan dan persiapan yang
memadai bagi asisten laboratorium. Berdasarkan rekomendasi yang muncul dari
wawancara, pemberian pelatihan yang fokus pada aspek-aspek teknis dan komunikasi akan
sangat bermanfaat. Penekanan pada pelatihan sesuai dengan temuan Patton (2015) yang
menyatakan bahwa pelatihan yang berkesinambungan bagi tenaga pengajar dan asisten
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Analisis lebih lanjut dari
data observasi dan wawancara menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk meningkatkan
ketersediaan dan fungsi alat serta bahan. Kekurangan dalam hal ini dapat menyebabkan
ketidaknyamanan dan menghambat proses pembelajaran. Oleh karena itu, perawatan dan
penggantian alat yang rusak serta penyediaan bahan yang cukup dan berkualitas baik adalah
langkah-langkah penting yang perlu diambil untuk memastikan pelaksanaan praktikum
yang lebih baik di masa depan.
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Korelasi yang signifikan antara manajemen waktu dan efektivitas metode praktikum
menunjukkan bahwa strategi manajemen waktu adalah salah satu fokus penting dalam
pelaksanaan praktikum. Hal ini selaras dengan penelitian Lee (2017) yang menunjukkan
bahwa manajemen waktu yang baik dapat meningkatkan seluruh aspek pembelajaran
dalam laboratorium, mulai dari penggunaan alat hingga interaksi antara mahasiswa dan
pengajar. Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa dukungan dan interaksi
antara mahasiswa dan asisten laboratorium memainkan peran penting dalam keberhasilan
praktikum. Interaksi yang aktif dan dukungan yang baik dari asisten laboratorium dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran, serta
membantu mereka dalam membangun pemahaman yang lebih baik tentang materi
praktikum.

Penelitian ini membuka beberapa arah untuk penelitian selanjutnya. Salah satu area yang
perlu diteliti lebih lanjut adalah pengembangan modul praktikum yang lebih efektif dan
interaktif. Penelitian ini dapat mengeksplorasi bagaimana penggunaan teknologi dan media
interaktif dapat meningkatkan kejelasan informasi dan keterlibatan mahasiswa dalam
praktikum. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat meneliti lebih dalam tentang
dampak pelatihan berkelanjutan bagi asisten laboratorium terhadap kualitas pembelajaran.
Studi longitudinal yang mengikuti perkembangan keterampilan dan pengetahuan asisten
laboratorium setelah menjalani pelatihan dapat memberikan wawasan yang lebih
komprehensif tentang efektivitas program pelatihan tersebut. Terakhir, penelitian lebih
lanjut juga dapat mengkaji bagaimana berbagai strategi manajemen waktu dapat
diimplementasikan dalam setting laboratorium teknik untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas praktikum. Penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi praktik-praktik
terbaik dalam manajemen waktu yang dapat diterapkan secara luas dalam pendidikan
teknik.

Berikut ini penekanan yang berisi pembahasan dalam menjawab pertanyaan penelitian
berdasarkan penelitian di atas yaitu sebagai berikut:

1. Apakah praktikum proses manufaktur berjalan efektif dan efisien? Berdasarkan data
dari kuesioner, mayoritas responden memberikan penilaian positif atas berbagai aspek
pelaksanaan praktikum. Ini menunjukkan bahwa praktikum ini secara umum berjalan
dengan efektif dan efisien. Keberhasilan ini terutama terlihat pada aspek seperti
kejelasan informasi dan peran asisten praktikum, yang mendapat persetujuan positif dari
sebagian besar peserta. praktikum Efektivitas ini dapat menjadi indikasi bahwa metode
dan struktur pelaksanaan praktikum yang ada saat ini sudah sesuai dengan kebutuhan
dan harapan mahasiswa.

2. Apa saja kekuatan dan kelemahan dalam pelaksanaan praktik ini?

a. Kekuatan:

1) Kejelasan Informasi: 81,2% responden setuju bahwa informasi yang diberikan
jelas, menandakan bahwa komunikasi dan materi yang disampaikan cukup
efektif.

2) Peranan Asisten Praktikum: Responden merasa terbantu dengan kehadiran
asisten, yang menandakan adanya dukungan yang baik dalam proses
pembelajaran.

b. Kelemahan:

1) Ketepatan Waktu: Dengan 39,1% responden menyatakan netral, ini menunjukkan
adanya variasi dalam persepsi terkait ketepatan waktu kegiatan. Hal ini
mengindikasikan bahwa masalah penjadwalan dan penggunaan waktu saat
praktik masih perlu diperbaiki.

2) Metode Pembelajaran: Responden mungkin mengharapkan metode pembelajaran
yang lebih dinamis dan interaktif.

3. Bagaimana cara memanfaatkan temuan ini untuk perbaikan di masa depan?
Berdasarkan kekuatan dan kelemahan yang teridentifikasi, berikut adalah langkah-
langkah yang dapat diambil untuk peningkatan di masa depan:

a. Pengoptimalan Jadwal dan Manajemen Waktu: Memperbaiki dan menyelaraskan

jadwal praktik agar lebih terstruktur dan memberikan kepastian bagi mahasiswa.
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b. Inovasi dalam Metode Pengajaran: Memasukkan elemen teknologi dan pendekatan
pembelajaran yang lebih berpusat pada mahasiswa, seperti proyek berbasis tim dan
simulasi praktis, untuk membuat pengalaman belajar lebih menarik dan relevan.

c. Monitoring dan Evaluasi Berkesinambungan: Mengimplementasikan sistem
evaluasi yang lebih sistematis agar dapat secara terus-menerus mengidentifikasi area
yang memerlukan perbaikan dan menyesuaikan pendekatan pengajaran sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi
efektivitas pelaksanaan praktikum di laboratorium teknik, yaitu kejelasan informasi,
manajemen waktu, dukungan dan interaksi, serta ketersediaan alat dan bahan. Meskipun
kejelasan informasi mendapat nilai rata-rata yang cukup, efektivitas metode praktikum
tetap tinggi berkat manajemen waktu yang baik dan interaksi yang efektif antara mahasiswa
dengan asisten laboratorium. Secara keseluruhan, terdapat hubungan positif yang
signifikan antara manajemen waktu yang baik dan efektivitas praktikum. Hasil wawancara
dan observasi mengungkapkan beberapa kendala seperti kekurangan peralatan yang
memadai dan alat yang rusak, serta penggunaan panduan praktikum yang kurang optimal.
Fakta-fakta ini memunculkan rekomendasi untuk pembaruan modul praktikum dan
pelatihan lebih lanjut bagi asisten laboratorium.

Implikasi dari penelitian ini bersifat operasional dan berorientasi pada peningkatan
kualitas praktikum. Dengan memperbarui modul praktikum dan meningkatkan pelatihan
bagi asisten laboratorium, diharapkan dapat memperbaiki kejelasan informasi dan
dukungan selama pelaksanaan praktikum. Pendekatan ini juga bisa meningkatkan motivasi
dan keterlibatan mahasiswa, meminimalkan kendala teknis, serta memastikan semua
tahapan praktikum berjalan lancar. Sebagai saran, institusi pendidikan teknik harus fokus
pada peningkatan manajemen waktu dan interaksi dalam praktikum, serta memastikan
ketersediaan dan perawatan alat yang digunakan. Secara berkelanjutan, evaluasi dan
peningkatan modul serta panduan praktikum harus dilakukan agar tetap relevan dan
bermanfaat bagi mahasiswa. Dengan demikian, efektivitas dan efisiensi praktikum di
laboratorium teknik dapat meningkat, mendukung tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi lebih dalam tentang pengaruh
penggunaan teknologi interaktif dalam modul praktikum serta dampak pelatihan
berkelanjutan bagi asisten praktikum terhadap efektivitas pembelajaran. Penelitian
longitudinal juga disarankan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam terkait
perkembangan dan pengembangan praktikum berbasis kompetensi

Berdasarkan uraian penelitian yang telah didapatkan, berikut adalah kesimpulan yang
dapat ditarik:

1. Implikasi Temuan:

a. Efektivitas dan Efisiensi: Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar aspek teknis
dan non-teknis dalam pelaksanaan praktik manufaktur ragum mini telah berjalan
dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh persentase signifikan dari responden yang
memberikan penilaian positif, seperti 64,1% setuju bahwa jadwal pertemuan berjalan
dengan baik, dan 81,2% setuju dengan kejelasan informasi.

b. Area untuk Perbaikan: Meskipun secara umum mendapatkan penilaian positif,
terdapat beberapa aspek, seperti ketepatan waktu dan metode pembelajaran, yang
memerlukan perhatian lebih lanjut untuk peningkatan agar mencapai tingkat
kepuasan yang lebih tinggi.

2. Keterbaharuan:

a. Penelitian ini memberikan metode evaluasi yang komprehensif dengan
menggabungkan aspek teknis dan non-teknis dalam satu kerangka analisis terhadap
praktik pembelajaran di bidang manufaktur. Pendekatan ini dapat menjadi acuan bagi
penelitian lain dalam mengevaluasi proses pendidikan sejenis di berbagai institusi.

Sedangkan saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini untuk rencana selanjutnya
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yaitu sebagai berikut:

1. Peningkatan Ketepatan Waktu: Mengingat sebagian responden menyatakan netral
terhadap aspek ketepatan waktu, diperlukan langkah proaktif untuk memastikan semua
elemen yang berkontribusi terhadap penyelenggaraan praktik dilaksanakan secara tepat
waktu. Implementasi manajemen waktu yang lebih baik dan penjadwalan yang lebih
ketat dapat membantu mencapai hal ini.

2. Metode Pembelajaran Inovatif: Untuk lebih menaikkan efektivitas pembelajaran,
institusi disarankan untuk mengintegrasikan metode pembelajaran yang lebih inovatif
dan interaktif, seperti penggunaan teknologi simulasi dan pembelajaran digital dalam
praktik.

3. Pelatihan Asisten Praktikum: Untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan asistensi,
program pelatihan rutin bagi para asisten praktikum dapat diadakan agar mereka lebih
siap dan kompeten dalam mendukung pembelajaran mahasiswa.

4. Evaluasi Berkala: Disarankan untuk mengadakan evaluasi penyelenggaraan praktikum
secara berkala guna memastikan bahwa program terus memenuhi kebutuhan mahasiswa
dan menyerap umpan balik untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
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